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ABSTRAK 

 
PenelitiandilakukanuntukdapatmembuatsebuahSistemPendukungKeputusanPemilihanKaryawanTerbaik Yang 

akanDipromosikanMenjadi SPV (Supervisor) Di PT. Rocket Chicken Indonesia 

MenggunakanMetodePerbandinganEksponensial (MPE) dalammemilihkaryawansesuaidengan yang diharapkan. 

 

Penelitianinidilakukan di PT.Rocket Chicken Indonesia area Kalimantan timurtepatnya di jl.wahidhasimsempajasamarinda 

.Metodepengumpulan data yang digunakanyaitudenganwawancara yang mengajukanpertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitandengankriteriadancarapemilihanPada PT. Rocket Chicken Indonesia Dengancaraobservasi, 

yaitumengadakanpengamatansecaralangsungke PT. Rocket Chicken Indonesia. 

Dalampenelitianinimetodepengembangansistem yang digunakanyaitudenganmetodesistempendukungkeputusansendiri, 

denganperangkatlunakpendukung yang digunakanadalahVisual Basic 6.0dan Microsoft Access 2007. 

 

Adapun Hasil akhir dari penelitian ini yakni berupa sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Di PT 

Rocket Chicken Indonesia yang dapan membantu TC dalam memilih karyawan yang Sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan sebagai media dalam proses pemilihan karyawan terbaik sebagai media dalam proses pemilihan karyaan , juga 

sebagai media yang dapat memberikan informasi secara efektif, dan efesien 

 

Kata Kunci:MPE, Pemilihan karyawan terbaik 

 

1. PENDAHULUAN 
Karyawan sebagai sumber daya manusia mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi kelangsungan sebuah 

perusahaan. Karyawan yang memiliki kualitas baik tentu 

akan menghasilkan sumberdaya manusia yang baik pula. 

Untuk menciptakan kualitas karyawan yang baik maka 

perlu adanya sebuah pendorong bagi karyawan untuk 

mempertahankan karirnya dalam perusahaan. 

Dalam hal ini jabatan bisa dijadikan sebagai faktor 

pendorong bagi karyawan untuk meningkatkan karirnya 

didalam perusahaan. Jabatan adalah suatu tugas yang 

diberikan kepada seseorang atau lembaga untuk 

menjalankan fungsinya dalam sebuah organisasi. Dalam 

pelaksanaanya jabatan memerlukan kecakapan, 

pengetahuan, keterampilan serta kemampuan 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan pada jabatan 

tersebut. 

Bagi seorang karyawan jabatan memiliki peranan yang 

sangat penting selain sebagai faktor pendorong seperti 

yang disebutkan diatas jabatan juga bisa sebagai 

pengakuan atas kerja keras karyawan selama bekerja di 

perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

perusahaan dalam pengelolahan jabatan adalah dengan 

melakukan promosi jabatan bagi karyawan yang 

memiliki kinerja dan prestasi yang baik.Dalam membuat 

keputusan promosi, dibutuhkan berbagai pertimbangan 

apabila terdapat keputusan yang salah dalam 

melaksanakan promosi jabatan maka akan menimbulkan 

efek yang tidak baik bagi karyawan maupun perusahaan 

dan akan berdampak pada peurunan kinerja dan 

produktifitas karyawan untuk menghindari efek tersebut 

maka pelaksanaan promosi jabatan karyawan harus 

dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang 

berlaku. 
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Pada PT.Rocket Chicken Indonesia area kaltim promosi 

jabatan dimulai dengan dikumpulkanya senior cook dan 

senior chasier dilihat dari pendidikanya minimal 

SMA/SMK sederajat dibawah itu otomatis tereliminasi, 

selanjutnya dilakukan tes evaluasi kepada semua senior 

cook dan chasier setelah lulus tes evaluasi akan diajukan 

kepada HRD untuk dirapatkan, hasil dari rapat akan 

menentukan  karyawan tebaik yang akan dipromosikan 

sebagai Supervisor . 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik 

mengambil judul yang akan dibahas adalah : ”Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik 

Yang Akan Dipromosikan Sebagai SPV (Supervisor) Di 

PT.Rocket Chicken Indonesia  Menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE)”. 

. 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1. Cakupan Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, 

maka dapat diambil rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah, “Bagaimana Membangun Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Karyawan terbaik yang akan 

dipromosika sebagai SPV (Supervisor) Di PT.Rocket 

Chicken Indonesia Dengan Menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE)?”. 

 

2. Batasan masalah pada penelitian ini adalah 

1)Kriteria dan sub kriteria yang digunakan 

berdasarkan alternatif masing-masing. 

1) Pendidikan 

1) SMA 

2) D1 

3) D2 

4) D3 

5) S1 

2) Hasil tes evaluasi 

1) 80-100 

2) 70-79 

3) 60-69 

4) 50-59 

5) 0-49 

3) Komunikatif 

1) Mampu memberi ide baru dalam 

pemecahan permasalahan. 

2) Mampu memberi masukan kepada tim  

kerjanya. 

3) mampu menjalin hubungan baik 

dengan Pelanggan. 

4)berkomunikasi yang baik terhadap Costumer. 

5)mempunyai wawasan yang tinggi 

2.  Metode yang digunakan adalah Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE). 

3. Aplikasi ini hanya memproses data sebatas area 

Kalimantan Timur. 

4. Aplikasi ini bersifat Stand Alone. 

5. Metode Pengembangan Sistem yang digunakan 

adalah DSS. 

 

3.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan : 

“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan 

terbaik yang akan di promosikan sebagai SPV 

(Supervisor) Di PT.Rocket Chicken Indonesia dengan 

metode Perbandingan Eksponensial”. Sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu aplikasi pengambilan 

keputusan yang dapat digunakan TC (Training Center) 

Perusahaan  untuk memilih karyawan terbaik untuk 

dinaikan jabatannya. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

3.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem 

informasi interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem ini 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat. (Kusrini, 

2007). 

 

3.2 Metode Perbandingan Eksponensial 

“Analisis Metode Perbandingan” : Metode 

perbandingan eksponensial (MPE) merupakan salah satu 

metode untuk menentukan urutan prioritas alternative 

keputusan dengan kriteria jamak. Teknik ini digunakan 

sebagai pembantu individu pengambilan keputusan 

untuk menggunakan rancang bangun yang telah 

terdefenisi dengan baik pada tahap proses. 

Metode MPE terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

Menyusunalternatif-alternatifkeputusan yang 

akandipilih,menentukankriteriaatauperbandingan 

keputusan yang penting untuk dievaluasi, menentukan 

tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan, 

melakukan penilaian terhadap semua alternatif pada 

setiap kriteria, menghitung skor atau nilai total setiap 

alternatif, menentukan urutan prioritas keputusan 

didasarkan pada skor atau nilai total masing-masing 

alternatif. 

Formulasi perhitungan skor untuk setiap alternatif 

dalam metode perbandingan eksponensial ditunjukkan 

pada persamaan berikut: 

 

 

 

dimana: 

TNi  = Total nilai alternatif ke-i 

RKij  = Derajat kepentingan relatif kriteria ke-j 

    pada pilihan keputusan i 

TKKj  = Derajat kepentingan kriteria keputusan 

    ke-j; TKKj > 0; bulat 



 

m  = jumlah kriteria keputusan 

n  = Jumlah pilihan keputusan 

j  = 1,2,3,…,m; m = jumlah kriteria 

i = 1,2,3,…,n; n = jumlah pilihan alternatif 

Contoh kasus: 

Suatu investor akan menginvestasikan untuk usaha 

produk agroindustri berbasis ubi kayu dimana ada 3 

pilihan usaha: tepung tapioka, kripik singkong dan pakan 

ternak. Setiap pilihan usaha tersebut terdapat 7 kriteria 

yang harus dipenuhi setelah dilakukan wawancara 

dengan para pakar dan pengorganisasian pengetahuan 

dari berbagai referensi buku, penilaian alternatif dari 

setiap kriteria menggunakan skala penilaian 1-9. Hasil 

penilaian terhadap tiga alternatif produk agroindustri 

berbasis ubi kayu (tepung tapioka, kripik singkong dan 

pakan ternak) ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1Penilaian Alternatif Produk Argobisnis Potensial 
 

 
Penyelesaian: 

Perhitungan nilai MPE untuk masing-masing alternatif : 

Untuk alternatif produk tepung tapioka : 

MPE = 8
9
 + 8

8
 + 6

6
 + 8

7
 + 8

5
 + 8

7
 + 6

5
 

         = 134.217.728 + 16.777.216 + 46.656 + 2.097.152 

             + 32.768 + 2.097.152 + 7.776 

         = 155.276.448 

Untuk alternatif produk kripik singkong : 

MPE = 6
9
 + 6

8
 + 4

6
 + 6

7
 + 6

5
 + 8

7
 + 8

5
 

        = 10.077.696 + 1.679.616 + 4.096 + 279.936 

             + 7.776 + 2.097.152 + 32.768 

         = 14.179.040 

Untuk alternatif produk pakan ternak : 

MPE = 6
9
 + 8

8
 + 5

6
 + 6

7
 + 6

5
 + 8

7
 + 6

5
 

        = 10.077.696 +  16.777.216 + 15.625 + 279.936 

             + 7.776 + 2.097.152 + 7.776 

         = 29.263.177 

Setelah dihitung menggunakan MPE maka akan terlihat 

urutan atau prioritas produk argo industri yang potensial 

untuk diinvestasikan seperti tabel berikut. 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Dengan MPE 
Prioritas  Alternatif Terpilih Nilai MPE 

Produk 

Potensial 1 

Tepung Tapioka 155.276.44

8 

Produk 

Potensial 2 

Pakan Ternak 29.263.177 

Produk 

Potensial 3 

Kripik Singkong 14.179.040 

 

3.3 Supervisor 

Mengatakan bahwah Supervisor adalah sebagai seorang 

manager pada tingkat bawah organisasi, yang harus 

mengawasi pegawai junior atau yang lainya, yang 

mereka ini tak punya kewajiban mengawasi. Bartono dan 

Ruffino (2010) 

 

Supervisor adalah kegiatan pengurusan dalam tingkatan 

organisasi dimana anggota manajemen dan bukan 

anggota manajemen saling berhubungan secara langsung 

G.R Terry (2011) 

 

4.      Metode Pengembangan Sistem 

Dalam mengembangkan aplikasi ini, metode yang 

digunakan adalah tahapan Decision Support System 

(DSS). Menggunakan model ini karena aplikasi yang 

dibuat yaitu sistem pendukung keputusan pemilihan 

untuk menjadi guru pada madrasah diniyah Al-Hidayah 

samarinda dengan menggunakan metode perbandingan 

eksponensial (MPE) dimana terdapat dalam 4 tahapan 

Decision Support System(DSS) yaitu :  

1. Fase Intellegence (Studi Kelayakan) 

2. Fase Design (Perancangan) 

3. Fase Choice (Pemilihan) 

4. Membuat Decision Support System (DSS) atau 

Fase Implementation 

 

5. IMPLEMENTASI 

5.1 Implementasi Rancangan Sistem 

 

Di dalam merancang aplikasi sistem pendukung 

keputusan pemilihan untuk menjadi guru pada madrasah 

diniyah Al-Hidayah dengan menggunakan metode 

perbandingan eksponensial (MPE) ini, digunakan alat 

bantu untuk mempermudah proses perancangan sistem. 

Perancangan sistem ini menggunakan diagram alir  

(flowchart).Adapun flowchatsistem pada aplikasi sistem 

pendukung keputusan pemilihan untuk menjadi guru 

pada madrasah diniyah Al-Hidayah dengan 

menggunakan metode perbandingan eksponensial 

(MPE)digambarkan seperti berikut. 

 

 

No Kriteria Bobot Nilai Alternatif Produk 

   Tepung 

Tapioka 

Kripik 

Singkong 

Pakan 

Ternak 

1 Potensi 

Pasar 

9 8 6 6 

2 Kondisi 

Bahan 

Baku 

8 8 6 8 

3 Nilai 

Tambah 

Produk  

6 6 4 5 

4 Daya 

Serap 

Tenaga 

Kerja 

7 8 6 6 

5 Teknolog

i Yang 

Sudah 

Dipakai 

5 8 6 6 

6 Kondisi 

Sosial 

Budaya 

7 8 8 8 

7 Dampak 

Terhadap 

Lingkun

gan 

5 6 8 6 



 

5.1.1  Flowchart Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. FlowchartSistem 

Pada Gambar 1.Flowchart sistem dimulai dari login jika 

login salah maka akan kembali ke login sampai benar, 

dan jika login benar selanjtnya input data karyawan 

setelah diinput, selanjutnya input data 

kriteria,selanjutnya input data sub kriteria, setelah semua 

diinputkan kemudian di proses dalam perhitungan 

menggunakan MPE yang akan mencari nilai tertinggi, 

setelah didapatkan hasil perhitngan MPE kemudian akan 

dibuat laporan yaitu laporan karyawan dan laporan hasil 

nilai perhitungan MPE. 

 

5.2 Implementasi Program 

Implementasi merupakan tahapan yang bertujuan 

mengubah hasil dari rancangan sistem menjadi bentuk 

nyata. Pada saat pertama kali aplikasi dijalankan maka 

akan muncul sebuah tampilan. 

 

5.2.1 FormLogin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan MenuUtama 

Gambar 2 merupakan form login. Form login 

adalah form untuk masuk ke menu utama. Di form ini 

digunakan oleh admin untuk menginputkan username 

dan password. 

 

5.2.2 Form Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

Pada gambar 3. adalah form menu utama spk pemilihan 

karyawan terbaik yang akan dipromosikan menjadi 

supervisor di Pt.Rocket Chicken Indonesia. Form ini 

terdiri atas beberapa menu diantaranya data master, 

perhitungan metode dan laporan menu data master terdiri 

atas data input data karyawan, input data kriteria dan 

input data sub kriteria. Menu perhitungan metode terdiri 

atas form data perhitungan menggunakan MPE. Menu 

laporan terdiri atas laporan karyawan dan laporan hasil 

penilaian karyawan.  

 

5.2.3 FormInput Data Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Data Karyawan 

Pada gambar 4. adalah form input data karyawan yaitu 

merupakan form untuk menginputkan data karyawan dan 

juga terdapat beberapa menu isian didalamnya. Didalam 

form ini user dapat menambahkan data baru, menyimpan 

data, menghapus data, dan mengedit data.  
 

Mulai

Login

Apakah

Login Benar

Input Data

Karyawan
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Sub kriteria
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Proses Pemilihan

Karyawan Terbaik

Dengan MPE

Hasil Laporan

Pemilihan

Karyawan terbaik

Selesai



 

5.2.4 FormInput Data Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan FormData Kriteria 

Gambar 5 merupakan tampilan form untuk 

menginputkan data kriteria dan juga terdapat beberapa 

menu isian didalamnya. Didalam form ini admin dapat 

menambahkan data kriteria baru, menyimpan data, 

menghapus data, dan mengedit data. 

 

5.2.5 FormInputData Sub Kriteria 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Data Sub Kriteria 

Gambar 6 merupakan tampilan form untuk 

menginputkan data sub kriteria dan juga terdapat 

beberapa menu isian didalamnya. Didalam form ini 

admin dapat menambahkan data sub kriteria baru, 

menyimpan data, menghapus data, dan mengedit data. 

 

5.2.6 FormPerhitungan MPE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Form Perhitungan MPE 

Gambar 7 merupakan tampilan form untuk menghitung 

perhitungan MPE beserta hasilnya dan juga terdapat 

beberapa menu isian didalamnya. Didalam form ini 

admin dapat menambahkan data baru, menyimpan data, 

dan menghapus data. 

 

5.2.7 Form Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Form Laporan 

Gambar 8 merupakan tampilanForm Laporan  data 

Karyawan. Form ini digunakan oleh user untuk 

mencetak laporan daftar Karyawan. Didalam Form ini 

admin dapat mencetak laporan daftar Karyawan, dan 

laporan hasil penilaian. 

 

5.2.8 Output Laporan Daftar Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Laporan Daftar 

Karyawan 

Gambar 9. adalah suatu output dari hasil data karyawan 

yang akan dipromosikan secara keseluruhan dimana data 

karyawan tadi telah diinputkan semua nantinya akan 

dicetak laporanya berupa laporan data karyawan,. 
 



 

5.2.9 Output Laporan Hasil Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Laporan Hasil Nilai 

Gambar  10 merupakan tampilanForm suatu 

output dari hasil data karyawan yang telah diproses dan 

dihitung secara keseluruhan dimana data karyawan tadi 

telah diinputkan semua yangnantinya akan dicetak 

laporannya berupa laporan penilaian karyawan. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan 

mengenai pemilihan karyawan terbaik yang akan 

dipromosikan menjadi SPV menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE) untuk sistem yang 

telah dirancang, dan berdasarkan uraian yang telah 

dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Metode perbandingan Eksponensial (MPE) 

diterapkan dalam sistem pengambilan 

keputusan untuk menghitung serta memberikan 

hasil akhir penilaian yang telah dijumlahkan 

sehingga dapat menentukan dan memilih 

karyawan yang terbaik. 

2. Sistem pendukung keputusan ini memiliki 

faktor – faktor atau kriteria yang dapat dirubah 

nilai bobotnya secara dinamis, sesuai dengan 

patokan pada tabel ketentuan dan dapat 

menambahkan kriteria sesuai yang dibutuhkan 

dalam pihak PT Rocket Chicken Indonesia. 

3. Hasl penilaian pemilihan karyawan yang 

diperoleh dari sistem yang terbentuk akan 

memberi alternatif penilaian bagi para 

pengambil keputusan dalam menentukan 

pemilihan Karyawan terbaik yang akan 

dipromosikan sebagai SPV di PT Rocket 

chicken Indonesia. 

 

7.   SARAN 

Aplikasi yang dibuat ini masih terdapat beberapa 

kekurangan dan masih perlu penyempurnaan, berikut 

saran-saran yang dapat penulis sampaikan: 

1. Aplikasi yang dibuat masih sederhana. Diharapkan 

untuk selanjutnya dapat membuat aplikasi yang 

lebih kompleks dan lebih akurat dan dapat 

digunakan di perusahaan lain. 

2. System pendukung keputusan pemilihan karyawan 

terbaik yang akan dipromosikan sebagai SPV di PT 

Rocket Chicken Indonesia dapat dikembangkan 

dengan metode lain. Misalnya Seperti Metode 

Bayes,WP,AHP,SAW dan lain-lain. 

3. Aplikasi ini bersifat Stand Alone, artinya bersifat 

offline dan hanya bisa digunakan oleh satu user. 

Diharapkan selanjutnya dapat membuat aplikasi 

yang bersifat online sehingga penerapanya juga 

akan beragam, 
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